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Abstrak: Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan utama dalam sistem transportasi
perkotaan, terutama di persimpangan yang menggunakan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL). Salah
satu persimpangan di Kota Padang yang sering mengalami kemacetan adalah simpang empat Jalan Khatib
Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar Kota Padang, dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi, terutama pada ruas Jalan
Khatib Sulaiman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja simpang tersebut menggunakan software
VISSIM dengan metode penelitian kuantitatif berbasis survei, yang dilakukan melalui pengamatan langsung di
lokasi selama tiga hari pada Sabtu, Senin, dan Selasa, tanggal 19, 21, dan 22 Oktober 2024. Analisis data
mencakup panjang antrian, tundaan, dan tingkat pelayanan (Level of Service/LOS). Berdasarkan hasil survei
arus lalu lintas, puncak kepadatan terjadi pada Selasa, 22 Oktober 2024, pukul 17:00 - 18:00, dengan total
volume kendaraan mencapai 4.009 kendaraan per jam. Hasil analisis kondisi eksisting menunjukkan bahwa
LOS pada keempat lengan simpang berada pada tingkat F, yang mengindikasikan kemacetan parah. Setelah
dilakukan optimasi dengan dua alternatif, diperoleh bahwa alternatif 2 (dua) memberikan hasil yang lebih baik,
dengan LOS Jalan Khatib Sulaiman meningkat menjadi D, sementara Jalan Jhoni Anwar tetap pada tingkat F.
Kata Kunci: Simpang, software VISSIM, level of service, Optimalisasi

Abstract: Traffic congestion has become one of the most critical issues in urban transportation systems. One
of the transportation problems is the congestion that occurs at intersections, especially those using traffic
signal devices (APILL). One such intersection in Padang City is the four-way intersection at Jalan Khatib
Sulaiman-Jalan Jhoni Anwar. This intersection often becomes a congestion hotspot due to the high volume of
vehicles, particularly on Jalan Khatib Sulaiman. This study aims to assess the performance of the four-way
intersection at Jalan Khatib Sulaiman-Jalan Jhoni Anwar using VISSIM software. The research is quantitative,
employing a survey method with direct observations at the research location. The study was conducted over
three days on Saturday, Monday, and Tuesday, October 19, 21, and 22, 2024. Data analysis included queue
length, delay, and level of service. Based on traffic flow surveys, peak flow was recorded on Tuesday, October
22,2024, from 5:00 PM to 6:00 PM, with a total of 4009 vehicles/hour. The existing condition showed a level
of service of F for all four approaches. After optimization at the intersection with two alternative solutions,
the second alternative yielded a level of service of D for Jalan Khatib Sulaiman and F for Jalan Jhoni Anwar.
Keyword: Intersection, VISSIM software, level of service, optimization.

PENDAHULUAN bahan bakar, tetapi juga berdampak negatif

Kemacetan lalu lintas telah menjadi salah satu isu
paling krusial dalam sistem transportasi perkotaan.
Pertumbuhan jumlah kendaraan yang jauh
melebihi  kapasitas jalan yang tersedia
menyebabkan arus lalu lintas menjadi padat dan
sering kali terhenti, terutama pada jam-jam sibuk.
Hal ini tidak hanya mengakibatkan waktu tempuh
yang lebih lama dan meningkatnya konsumsi

terhadap perekonomian dan kesehatan masyarakat.
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor ~ penyebab  kemacetan  serta
mengembangkan solusi yang efektif, seperti
peningkatan infrastruktur, pengembangan
transportasi umum, dan penerapan teknologi
manajemen lalu lintas yang lebih canggih.
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Fase lampu lalu lintas sangat penting untuk
mengatur aliran kendaraan di persimpangan. Pada
persimpangan yang ramai, fase lampu yang tidak
tepat bisa menyebabkan kemacetan parah.
Misalnya, jika lampu hijau terlalu singkat di arah
yang ramai, kendaraan akan menumpuk dan
memperlambat arus lalu lintas.

Salah satu persimpangan di Kota Padang yang
terletak pada simpang empat Jalan Khatib
Sulaiman-Jalan Jhoni Anwar Kota Padang.
Persimpangan ini sering kali menjadi pusat
kemacetan karena volume kendaraan yang tinggi
terutama pada ruas Jalan Khatib Sulaiman.
Akibatnya, para pengguna jalan sering mengalami
kesulitan dalam mencapai tujuan mereka tepat
waktu, dan aktivitas ekonomi di sekitar lokasi
tersebut pun dapat terhambat. Keadaan simpang
empat Jalan Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar
Kota Pagang dapatldilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi Kemacetan di Simpang Empat
Jalan Khatib Sulaiman-Jalan Jhoni Anwar Kota
Padang
(Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024)

Persimpangan adalah titik atau area di mana dua
atau lebih ruas jalan bertemu atau bersilangan, dan
merupakan elemen penting dalam jaringan
transportasi jalan raya. Jadi simpang adalah titik-
titik kritis dalam jaringan jalan yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat bertemunya jalan, tetapi
juga sebagai pusat pengaturan lalu lintas dengan
berbagai fasilitas pendukung (PKJI 2023)
Menurut American Association of State Highway
and Transportation Officials (AASHTO 2018)
simpang adalah area dimana dua atau lebih jalan
bertemu, dengan atau tanpa jalan masuk, dan bisa
termasuk fasilitas tambahan seperti median,
pemisah lalu lintas, dan area penyeberangan
pejalan kaki.

Simpang bersinyal merupakan jenis persimpangan
dimana pergerakan lalu lintas diatur dan
dikendalikan dengan menggunakan lampu lalu
lintas atau sinyal lainnya, yang bertujuan untuk
mengelola aliran kendaraan dan pejalan kaki demi
meningkatkan  keselamatan  serta  efisiensi
operasional persimpangan (Ulfah, 2017).

Simulasi lalu lintas adalah alat yang digunakan
untuk memodelkan dan menganalisis aliran lalu
lintas dalam berbagai kondisi dan skenario.
Simulasi lalu lintas dapat mereplikasi perilaku
kendaraan dan pejalan kaki di jaringan jalan,
termasuk persimpangan, jalan raya, dan area
perkotaan. Alat ini memungkinkan para perencana
dan insinyur lalu lintas untuk mengevaluasi kinerja
infrastruktur yang ada, mengidentifikasi masalah
potensial, dan menguji berbagai solusi tanpa harus
melakukan perubahan fisik yang mahal dan
memakan waktu. Simulasi lalu lintas dapat
memberikan wawasan berharga tentang dampak
dari penambahan jalur baru, pengaturan ulang
sinyal lalu lintas, atau pengimplementasian
kebijakan manajemen lalu lintas tertentu. Simulasi
lalu lintas menjadi komponen penting dalam
perencanaan dan pengelolaan sistem transportasi
yang efisien dan aman.

Beberapa penelitian sudah dilakukan pada lokasi
simpang empat Jalan Khatib Sulaiman — Jalan
Jhoni Anwar Kota Padang, mengenai Kkinerja
persimpangan dalam penelitian yang dilakukan
Fangelis dan Ahmad (2021), Irawan dkk. (2020),
dan Indrayani dkk. (2021). Dari ketiga penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan penelitian ini
menggunakan  perhitungan  manual dalam
menganalisis  Kinerja  persimpangan  untuk
mengatasi kemacetan di persimpangan.
Kemacetan di persimpangan merupakan salah satu
tantangan utama dalam manajemen lalu lintas,
yang memerlukan solusi inovatif  untuk
meningkatkan efisiensi dan keselamatan jalan.
Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk
mengatasi masalah ini, mulai dari pengaturan
waktu lampu lalu lintas hingga penerapan
teknologi canggih. Salah satu pendekatan terbaru
yang mendapat perhatian adalah penggunaan
perangkat lunak simulasi untuk memodelkan dan
menguji berbagai skenario lalu lintas sebelum
diterapkan di lapangan.

Menurut Ratag dkk., (2022) cara lain untuk
mengatasi kemacetan di persimpangan adalah
dengan cara metode PTV VISSIM vyang
menawarkan kemampuan animasi dalam 3 (tiga)
dimensi. Simulasi kendaraan seperti mobil
penumpang, bus, truk, light train dan heavy train.
Selain itu, PTV VISSIM juga dapat merekam klip
video, dengan kemampuan dalam mengubah
pandangan dan perspektif secara dinamis.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Menganalisis kinerja lalu lintas eksisting pada
Simpang Empat Jalan Khatib Sulaiman-Jalan
Jhoni  Anwar Kota Padang dengan
menggunakan software PTV VISSIM.

2. Mencari solusi perbaikan kinerja Simpang
Empat Jalan Khatib Sulaiman-Jalan Jhoni
Anwar Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

dengan pendekatan survei, yang melibatkan

pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk
mendapatkan gambaran kondisi nyata saat ini,
sebagaimana diungkapkan oleh Hidayati dkk.

(2018). Pendekatan survei ini bertujuan untuk

meminimalisir kemungkinan kesalahan dalam

evaluasi dan perencanaan, serta memberikan data

yang lebih akurat dan relevan. Dalam penelitian di

simpang empat Jalan Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni

Anwar Kota Padang, survei ini dilakukan untuk

memperoleh data arus lalu lintas yang kemudian

dianalisis secara statistik, sehingga memberikan
pemahaman yang jelas mengenai kondisi lalu lintas

di persimpangan tersebut.

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di persimpangan Jalan
Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar Kota

Padang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Lokasi Penelitian
(Sumber: Google Maps)
Penelitian dilakukan dari bulan Juli hingga
Desember 2024. Selama penelitian ini, survei
lalu lintas dilakukan selama tiga hari untuk
mencakup hari weekdays dan weekend, yaitu
Sabtu, Senin dan Selasa. Waktu survei ini akan
dilakukan pada jam-jam sibuk yang telah
didapatkan dari observasi awal.
1. Pagi hari (06.30 s/d 08.30 WIB).
2. Siang hari (11.30 s/d 13.30 WIB).
3. Sore hari (16.00 s/d 18.00 WIB).
B. Data dan Sumber data
1. Data primer
a. Data survei volume lalu lintas
Dalam melakukan survei volume lalu lintas,
peneliti membutuhkan 12 surveyor yang

ditempatkan di beberapa titik pos di lokasi
penelitian.

b. Data survei kecepatan kendaraan
Pengukuran  kecepatan kendaraan ini
menggunakan stopwatch. Menurut PKJI
(2023) untuk menghitung kecepatan ini
menggunakan rumus:

Dimana:
V = Kecepatan kendaraan pada
persimpangan (km/jam)

S  =Jarak yang ditempuh (km)
t = Waktu tempuh (jam)

c. Data survei geometrik simpang
Data geometrik simpang yang dibutuhkan
meliputi data panjang jalan, lebar jalur, dan
posisi  persimpangan. Pengukuran ini
dilakukan dengan menggunakan meteran
pada malam hari.

d. Data Pengaturan Sinyal
Data pengaturan sinyal yang dibutuhkan
adalah  waktu fase setiap lengan
persimpangan di persimpangan. Pengukuran
waktu ini dilakukan dengan menggunakan
stopwatch.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang telah
dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak
lain, bukan data yang diperoleh langsung
dari sumber asli oleh peneliti. Data ini
biasanya berupa hasil penelitian
sebelumnya, laporan pemerintah, statistik
resmi, jurnal ilmiah, artikel, atau buku yang
relevan dengan topik penelitian. Pada
penelitian ini, data sekunder yang digunakan
adalah data pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan kendaraan, diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat
dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Padang.

C. Analisis Data

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan

dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis data. Berikut adalah rincian
analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini:

1. Perhitungan Kinerja Simpang Empat Jalan
Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar Kota
Padang dengan Software PTV VISSIM.
Langkah-langkah sebagai berikut:

a. Persiapan Data dan Pengaturan Awal

b. Pembuatan Model Lalu Lintas

c. Penentuan Parameter Kendaraan dan
Lalu Lintas
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d. Simulasi dan Pengujian

e. Analisis Hasil berupa Node Result dan
Queue Result

2. Perhitungan Optimalisasi Simpang Empat

Jalan Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar

Kota Padang dengan Software PTV

VISSIM.

Adapun  langkah-langkah  optimalisasi

Kinerja Simpang Empat Jalan Kbhatib

Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar Kota padang

menggunakan Software PTV VISSIM

dengan dua alternatif:

a. Mengatur sinyal lalu lintas dengan
menggunakan metode PKJI 2023

Studi Literatur
Observasi Lapngan
Pengambilan Data

Rt L ximer Data Sekunder

Data Survei Volume Lalu
Lintas

o Data Geometrik Jalan
o Data Signal Setting
o Data Kecepatan

' Data Pertumbuhan
Penduduk

o Data Pertumbuhan
Kendaraan

menggunakan rumus seebagai berikut: - : 2 ~

g= z%z L% T @) Aulie

X o Analisis keadaan eksisting kinerja simpang Empat
Dimana: Jalan Khatib sulaiman-jalan Jhoni Anwar Kota Padang

menggunakan software PTV VISSIM

— H H H o Optimalisasi Kinerja simpang Empat Jalan Khatib

g = Durasi Iampu hijau untuk jalur kit i Yo Ao Kot Paikng
tertentu (detl k) menggunakan software PTV VISSIM dengan cara

Q = Volume kendaraan  Perjalur s G S
(kendaraan/jam). A 7

>Q = Total volume kendaraan dari Z l %
seluruh jalur (kendaraan/jam) Hasil dan Pembahasan

T = Waktu siklus total (detlk) o Kinerja simpang Empat Jalan Khatib sulaiman-jalan

L = Waktu kehilangan dalam siklus Thoni Anwar Kota Padang menggunakan software PTV
(detik) VISSIM saat Kondisi eksisting.

o Kinerja simpang Empat Jalan Khatib sulaiman-jalan
Jhoni Anwar Kota Padang menggunakan software PTV
VISSIM saat kondisi optimal

Setelah mendapatkan perubahan sinyal
Langkah selanjutnya adalah mengikuti
Langkah poin C.1 pada metode
penelitian

b. Perubahan fase pada simpang Empat
Jalan Khatib Sulaiman — Jalan Jhoni

~ J

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Anwar Kota Padang yang semula Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
Simpang ini dengan 4 fase dengan
mengatur pergerakan kendaraan dari HASIL DAN PEMBAHASAN
berbagai arah secara bergantian. Dan A. Data Geometrik Jalan
perubahan fasenya menjadi tiga fase Berdasarkan survei pengukuran langsung di
dengan ketentuan pada Jalan Kbhatib lapangan didapatkan bahwa ruas simpang jalan
Sulaiman sisi utara dan sisi selatan sama Khatib Sulaiman — jalan Jhoni Anwar Kota
sama lampu hijau. Dan tidak Padang memiliki kondisi geometrik dapat
diperbolehkan untuk belok kanan untuk dilihat pada Tabel 1.
jalan Khatib Sulaiman sisi utara dan sisi
selatan. Dan untuk jalan Jhoni Anwar sisi Tabel 1. Geometrik Simpang Jalan Khatib
timur dan jalan Jhoni Anwar sisi barat Sulaiman — Jalan Jhoni Anwar Kota
bergerak secara bergantian. Setelah Padang
pengaturan fase langkah selanjutnya Pendek Lebar
adalah mengikuti langkah-langkah dari endekat (meter)
poin C.2.a. pada metode penelitian JI. Khatib Sulaiman Sisi Utara 10,5
. . JI. Khatib Sulaiman Sisi Selatan 10,5
D. Diagram Alir - -
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada JI. Jhoni Anwar Sisi Barat 5,25
Gambar 3. JI. Jhoni Anwar Sisi Timur 6,5

B. Data Signal Setting
Data signal setting dilakukan dengan
menggunakan stopwatch untuk mengetahui
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berapa lama waktu pada fase traffic light. Data
dari hasil pengukuran pengaturan sinyal dapat

dilihat pada Gambar 4.
JI. Khatib Sulaiman Sisi Utara [[2EN * [N

RN - : ERNE
11 Khatib Sulaiman sisi elatan NG W70 -

a1, 3honi Anwarsisi Timur [ N A B IR 5N : E
Gambar 4. Grafik Signal Setting Simpang
Empat Jalan Khatib Sulaiman-Jalan Jhoni

Anwar Kota Padang
Sumber: Hasil Survey, Oktober 2022

JI. Jhoni Anwar Sisi Barat

C. Volume kendaraan

Volume kendaraan pada simpang empat jalan
Khatib Sulaiman-jalan Jhoni Anwar Kota
Padang dapat dilhita pada Gambar 4.
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Gambar 4.Grafik Volume Simpang Empat Jalan
Khatib Sulaiman - Jalan Jhoni Anwar Kota
Padang

. Data Kecepatan

Data distribusi kecepatan kendaraan pada
simpang empat jalan khatib Sulaiman-jalan
Jhoni Anwar Kota Padang dapat dilhita pada
Tabel 2 dan Tabel 3

Table 2. Distribusi Kecepatan MC (Motorcycle)

E. Simulasi Software VISSIM

1. Kondisi Eksisting

Simulasi dilakukan mengunakan Software
VISSIM 25 student, proses evaluasi pada
VISSIM ditemukan di menu evaluasi.
Evaluasi yang digunakan adalah Node
Result dan Queue Result. Ringkasan hasil
simulasi perangkat lunak VISSIM dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5

Tabel 4. Node Result Kondisi Eksisting

Panjgng IZ?r?tjr?gr? Tundaan Li)\liel
Pendekat | Antrian | \1ycimal) | (detik/skr) -

(Meter) (Meten) S?Lr(\)/;;:e
s-U 99,33 136,90 118,97 Los.
ST 99,33 136,90 139,94 Los.F
sB 99,33 136,90 151,48 L0s_F
u-s 13702 | 17524 124,30 L0s.F
U-T 13702 | 17524 180,80 Los
u-B 13702 | 17524 88,85 105 F
T-S 11804 | 15261 166,53 L0s.F
T-U 11804 | 15261 183,17 Los.F
T-B 11804 | 15261 180,11 Los.
B-S 69,61 109,92 192,18 Los.F
B-U 60,83 100,32 140,39 Los.F
B-T 69,61 109,92 142,85 L0s.F

Sumber: Analisis Data
Tabel 5. Queue Result pada Kondisi Eksisting

k:ar::?p:;taaln Frekuensi Frekuen_si Nilai

(Km/jam) (Kendaraan) | Kumulatif Tengah

14 | 18 5 0,21 16

19 | 23 9 0,58 21

24 | 28 6 0,83 26

29 | 34 4 1,00 315
Total 24

Sumber: Survey Lapangan
Table 3. Distribusi Kecepatan LV (Light

Queue Panjz_ing Panjang Antrian
Counter Antrian Maksimal (meter)
(meter)
Barat 78,85 109,68
Utara 117,28 182,45
Timur 116,24 152,42
Selatan 87,96 136,25
Sumber: Analisis Data
2. Optimalisasi
a. Alternatif 1
Solusi  alternatif ~ pertama dengan
mengatur  signal  setting  dengan
menggunakan metode PKJI 2023.

Rangkuman hasil simulasi perangkat
lunak VISSIM dapat dilihat pada Tabel 6
dan Tabel 7.

Tabel 6. Node Result Solusi Alternatif 1

Vehicle)

kglg?;ﬁgn Frekuensi Frekuengi Nilai
(Km/jam) (kendaraan) | Kumulatif | Tengah
11| 13 4 0.17 1
14| 16 12 0,67 15
17| 19 7 0,96 18
20 | 22 1,00 21
Total 24

Sumber: Survey Lapangan

Panjang

Panjang - Level of
Pendekat Antrian Antr_lan Tupdaan Service
(Meter) (Maksimal) | (detik/skr) (LOS)
(Meter)
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S-U 88,30 136,64 9802 | LOSF
ST 88,30 136,64 101,88 | LOSF
S-B 88,30 136,64 10992 | LOSF
U-S 117,79 183,00 101,12 | LOSF
U-T 117,79 183,00 121,69 | LOSF
U-B 117,79 183,00 106,13 | LOSF
TS 116,62 152,83 15381 | LOS F
TU 116,62 152,83 17925 | LOSF
T8 116,62 152,83 160,74 | LOS_F
B-S 7913 109,98 27139 | LOS_F
B-U 70,30 100,39 196,71 | LOS_F
BT 7913 109,98 17615 | LOS F

Sumber: Analisis Data
Tabel 7. Queue Result Solusi Alternatif 1

Queue Panjang Antrian Panjang Antrlan
Maksimal
Counter (meter)
(meter)
Selatan 62,49 109,55
Utara 57,03 147,69
Timur 96,98 152,17
Barat 45,13 134,42

Sumber: Analisis Data

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
simpang jalan Khatib Sulaiman — jalan Jhoni
Anwar Kota Padang, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil analisis kondisi eksisting menunjukkan

Queue Panjang Antrian Panjang Antrlan
Maksimal
Counter (meter)
(meter)
Selatan 62,49 109,55
Utara 57,03 147,69
Timur 96,98 152,17
Barat 45,13 134,42

Sumber: Analisis Data

b. Alternatif 2

Solusi alternatif 2 dengan mengatur fase
dan signal setting dengan menggunakan
metode PKJI 2023. Rangkuman hasil
simulasi software VISSIM dapaat dilihat

pada Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Node Result Solusi Alternatif 2

Panjang Panjang Level
Pendekat | Antrian Antrian Tundaan of

(Meter) (Maksimal) | (detik/skr) | Service

(Meter) (LOS)
S-U 44,50 133,54 30,24 LOS_D
S-T 44,50 133,54 29,76 LOS_D
U-S 57,42 148,24 39,53 LOS_D
U-B 57,42 148,24 35,69 LOS_D

Lanjutan Tabel 8. Node Result Solusi Alternatif 2

Panian Panjang Level

jang Antrian Tundaan of

Pendekat Antrian - - -
(Meter) (Maksimal) | (detik/skr) Service
(Meter) (LOS)
T-S 97,35 152,58 7741 LOS_F
T-U 97,35 152,58 85,62 LOS_F
T-B 97,35 152,58 78,57 LOS_F
B-S 62,77 109,86 156,33 LOS_F
B-U 54,00 100,26 95,83 LOS_F
B-T 62,77 109,86 114,94 LOS_F

Sumber: Analisis Data
Tabel 9. Queue Result Solusi Alternatif 2

bahwa panjang antrian pada masing-masing
pendekat adalah 137,02 meter untuk pendekat
utara, 99,33 meter untuk pendekat selatan,
118,04 meter untuk pendekat timur, dan 69,61
meter untuk pendekat barat. Tundaan rata-rata
pada masing-masing pendekat tercatat sebesar
136,80 detik/siklus untuk pendekat utara,
131,31 detik/siklus untuk pendekat selatan,
158,47 detik/siklus untuk pendekat timur, dan
176,60 detik/siklus untuk pendekat barat.
Berdasarkan nilai tundaan tersebut, tingkat
pelayanan (Level of Service/LOS) untuk
keempat pendekat berada pada tingkat F, yang
menunjukkan kondisi lalu lintas sangat padat
dengan tundaan tinggi dan Kkapasitas
persimpangan yang sudah terlampaui.

. Hasil analisis kondisi optimal menunjukkan

bahwa solusi yang diterapkan adalah solusi
alternatif 2, dengan perhitungan panjang antrian
dan tundaan menggunakan hasil simulasi dari
software VISSIM. Setelah penerapan solusi ini,
panjang antrian pada setiap pendekat
mengalami penurunan, yaitu pendekat utara
dari 137,02 meter menjadi 57,42 meter,
pendekat selatan dari 99,33 meter menjadi
44,50 meter, pendekat timur dari 118,04 meter
menjadi 97,35 meter, dan pendekat barat dari
69,61 meter menjadi 62,77 meter. Tundaan rata-
rata juga mengalami penurunan, di mana
pendekat utara dari 131,32 detik/siklus menjadi
37,61 detik/siklus, pendekat selatan dari 136,80
detik/siklus  menjadi 30,00 detik/siklus,
pendekat timur dari 176,60 detik/siklus menjadi
80,53 detik/siklus, dan pendekat barat dari
158,47 detik/siklus menjadi 122,37 detik/siklus.
Berdasarkan hasil tersebut, tingkat pelayanan
(Level of Service/LOS) untuk Jalan Khatib
Sulaiman sisi selatan dan Jalan Kbhatib
Sulaiman sisi utara berada pada tingkat D,
sedangkan untuk Jalan Jhoni Anwar sisi barat
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dan Jalan Jhoni Anwar sisi timur tetap berada
pada tingkat F.

Adapun saran yang penulis ingin sampaikan dalam

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Saran ini berguna sebagai masukan kepada
Dinas  Perhubungan untuk  mengatur
manajemen lalu lintas di Simpang jalan Khatib
Sulaiman — jalan Jhoni Anwar Kota Padang
untuk mencegah pelanggaran dan kemacetan
yang terjadi di Simpang jalan Khatib sulaiman
— jalan Jhoni Anwar Kota Padang.

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi
penelitian  selanjutnya untuk  melakukan
penelitian lebih lanjut dan mencarikan alternatif
solusi yang mungkin bisa lebih meningkatkan
kinerja ruas simpang jalan Khatib Sulaiman —
jalan Jhoni Anwar Kota Padang.
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